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Abstract 

This study aims to improve students' learning outcomes in Hindu Religious 
Education by implementing the Contextual Teaching and Learning (CTL) model in Grade 
VI at SD Negeri 1 Padangkerta. The research method used was Classroom Action 
Research, conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. In the pre-cycle stage, the average student score was 
only 59.11, with most students not meeting the Minimum Competency Criteria (KKM). 
After applying the CTL learning model in Cycle I, the average student score increased to 
69.29, with 59% of students achieving scores above the KKM. In Cycle II, learning 
outcomes improved significantly, with the average student score reaching 85.59, and 94% 
of students meeting the KKM. This increase shows that the CTL learning model is highly 
effective in improving students' learning outcomes by actively involving them in the 
learning process relevant to their daily lives. This study demonstrates that CTL can 
enhance students' understanding and engagement in Hindu Religious Education. 
Keywords: Contextual Teaching and Learning, learning outcomes, Hindu Religious 
Education 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Hindu dengan menerapkan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) di kelas VI SD Negeri 1 Padangkerta. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada 
Pra Siklus, rata-rata nilai siswa hanya mencapai 59,11 dengan sebagian besar siswa belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah penerapan model pembelajaran 
CTL pada Siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 69,29 dengan 59% siswa 
berhasil mencapai nilai di atas KKM. Pada Siklus II, peningkatan hasil belajar lebih 
signifikan, dengan rata-rata nilai siswa mencapai 85,59, dan 94% siswa berhasil mencapai 
KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL sangat efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan melibatkan mereka secara aktif dalam 
proses pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
membuktikan bahwa CTL dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Hindu. 
Kata Kunci:  Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, Pendidikan Agama 
Hindu 
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I. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu model pembelajaran yang muncul sebagai solusi dari permasalahan 
tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), atau pembelajaran kontekstual. 
CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara 
materi pelajaran dengan konteks dunia nyata siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah 
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan. Melalui pendekatan ini, 
siswa diajak untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menghubungkan 
pengalaman hidup sehari-hari mereka dengan materi pelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan minat dan motivasi siswa, sehingga mereka dapat memahami dan 
menginternalisasi pengetahuan secara lebih mendalam. Dalam konteks pendidikan Agama 
Hindu, model pembelajaran CTL dianggap sangat relevan karena dapat membantu siswa 
memahami ajaran-ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Melalui CTL, siswa 
tidak hanya mempelajari konsep-konsep abstrak, tetapi juga mampu melihat relevansi 
ajaran agama dalam praktik kehidupan nyata mereka. Dengan demikian, diharapkan siswa 
tidak hanya belajar untuk memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga menghayati 
dan mengamalkannya dalam kehidupan mereka. Penelitian ini dilakukan dengan latar 
belakang bahwa model pembelajaran yang bersifat tradisional cenderung membuat siswa 
pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Guru sering kali menjadi pusat 
pembelajaran, sementara siswa hanya menerima informasi tanpa banyak berinteraksi 
dengan materi yang diajarkan. Hal ini tentu berimplikasi pada rendahnya pemahaman dan 
internalisasi siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Hindu. 
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran CTL diharapkan mampu menjadi solusi 
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Hindu. Model 
ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan-
kegiatan yang relevan dan kontekstual, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami 
dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan mereka. 

 
II. Metodelogi  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD 
Negeri 1 Padangkerta yang berjumlah 17 siswa, terdiri dari 8 siswa perempuan dan 9 siswa 
laki-laki. Penelitian ini berlangsung selama semester I tahun pelajaran 2022/2023 dengan 
fokus pada penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu. 

 
III. Pembalha lsaln 
2.1 Ha lsil Penelitialn  
2.1.1 Halsil Penelitialn Siklus I 

Palda l siklus 1 penelitia ln tindalkaln kelals (PTK) ini, tindalka ln yalng dilalksa lnalka ln paldal 
talnggall 08 ALgustus 2023 daln 15 ALgustus 2023 bertujua ln untuk meningka ltkaln halsil bela ljalr 
Pendidikaln ALgalmal Hindu siswal kelals VI SD Negeri 1 Paldalngkerta l denga ln peneralpaln 
model pembelaljalra ln Contextuall Tealching a lnd Lea lrning (CTL). Berda lsa lrkaln halsil 
observa lsi a lwall, nila li raltal-ra ltal pra l-siklus siswa l halnya l 59,11, dengaln 71% siswal (12 dalri 17 
siswa l) belum memenuhi Kriterial Ketuntalsa ln Minimall (KKM) sebesalr 75. Setela lh tindalkaln 
siklus 1 dilalkukaln, terjaldi peningkaltaln nilali raltal-ra ltal menjaldi 69,29. Palda l talhalp ini, 10 
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siswa l (59%) berhalsil mencalpa li nilali di altals KKM, sementalral 7 siswa l (41%) malsih beraldal 
di balwalh KKM. 

Peningkaltaln ini menunjukka ln ba lhwal peneralpa ln CTL memba lntu siswa l memalha lmi 
malteri lebih ba lik. Nalmun, terdalpa lt beberalpa l kendalla l yalng malsih perlu diperbaliki, seperti 
kuralngnyal keperca lyalaln diri siswa l da llalm berpa lrtisipalsi alktif daln kondisi kela ls ya lng malsih 
belum kondusif. Meskipun demikia ln, peneliti tetalp melihalt alda lnyal potensi besalr dalri 
model pembelaljalra ln ini untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Seba lgali contoh, 
penggunalaln elemen-elemen kontekstuall dallalm pembela lja lraln membua lt siswal lebih terlibalt 
daln alktif da llalm proses bela ljalr. Halsil dalri siklus 1 ini salngalt relevaln denga ln tujualn 
penelitia ln yalitu "Peneralpaln Model Pembelaljalraln Contextuall Tea lching alnd Lea lrning 
(CTL) da llalm Meningkaltkaln Ha lsil Belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu." Peningka ltaln nilali 
raltal-raltal dalri 59,11 menja ldi 69,29 pa ldal siklus pertalmal mengindikalsikaln balhwa l CTL telalh 
berhalsil meningka ltkaln pemalha lma ln siswal. Selalin itu, peneliti mengalkui balhwa l meskipun 
telalh a ldal peningkaltaln yalng signifikaln, malsih terdalpa lt rua lng untuk perba likaln, teruta lmal 
dallalm alspek keterliba lta ln siswal seca lral menyeluruh. 

Peneliti memutuskaln untuk melalnjutkaln ke siklus 2 gunal memperbaliki kelema lhaln-
kelemalhaln yalng a ldal, seperti membalntu siswa l yalng belum menca lpali KKM daln 
meningka ltka ln sualsalnal kelals yalng lebih mendukung pembelalja lraln a lktif. Denga ln demikialn, 
siklus 1 berfungsi sebalga li lalnda lsaln a lwa ll ya lng kua lt untuk implementa lsi CTL ya lng lebih 
efektif palda l siklus berikutnyal, denga ln ha lralpa ln balhwa l semua l siswal alka ln menca lpali nilali 
yalng lebih balik daln lebih ba lnyalk siswal malmpu memenuhi sta lndalr KKM. 

 
2.1.2 Deskripsi Siklus II 

Siklus II dila lksa lnalka ln pa ldal ta lngga ll 29 ALgustus da ln 5 September 2023. Pa ldal siklus 
ini, terdalpalt beberalpal perba lika ln da llalm pela lksa lnala ln pembelaljalra ln, terutalmal dallalm 
memberikaln penjelalsaln yalng lebih jelals terka lit malteri "Sejalralh Perkembalngaln Hindu 
Sebelum Kemerdekalaln", ya lng sebelumnya l belum dikualsa li denga ln balik oleh siswa l. Selalin 
itu, peneliti jugal berupalya l memperbaliki keperca lyalaln diri siswal daln mencipta lkaln sua lsalnal 
kelals ya lng lebih kondusif. 

Halsil dalri tinda lkaln paldal Siklus II menunjukkaln peningka lta ln signifikaln dallalm halsil 
belaljalr siswal. Da lri 17 siswal, 16 di alntalralnyal (94%) berha lsil menca lpali nilali di a ltals KKM, 
dengaln ra ltal-ra ltal kelals meningkalt dalri 69,29 palda l Siklus I menjaldi 85,59 pa ldal Siklus II. 
Halnyal saltu siswal yalng malsih beralda l di balwalh KKM. Ini menunjukka ln aldalnyal 
peningkaltaln yalng salnga lt signifikaln dibalndingka ln dengaln pral-siklus. 

Dengaln mengguna lkaln model pembelaljalra ln CTL, siswa l diberi kesempa lta ln untuk 
belaljalr dallalm konteks yalng releva ln dengaln kehidupa ln seha lri-ha lri, ya lng membualt 
pembelalja lraln menja ldi lebih bermalkna l. Peningkalta ln kealktifaln daln palrtisipalsi siswal dallalm 
pembelalja lraln jugal tercaltalt, di malnal siswal tidalk halnya l lebih percalya l diri tetalpi jugal lebih 
malmpu berkonsentra lsi selalmal proses belaljalr. Hall ini menjaldi sallalh saltu falktor kunci 
dallalm keberhalsilaln pembelaljalraln paldal Siklus II. 

Selalin itu, peneliti mencaltalt balhwal bimbinga ln belalja lr malsih diperlukaln balgi siswal 
yalng belum mencalpa li KKM. Sedalngkaln balgi siswal yalng sudalh mencalpali nila li di a lta ls raltal-
raltal, perlu diberika ln penga lyala ln alga lr mereka l terus berkembalng. Berdalsalrka ln halsil yalng 
diperoleh palda l Siklus II, pembela ljalra ln dengaln model CTL da lpalt dialnggalp berhalsil, 
sehinggal tidalk diperluka ln siklus talmba lhaln dallalm penelitia ln ini. Halsil ini juga l memperkualt 
pentingnya l straltegi pembela ljalra ln yalng kontekstuall dallalm meningkaltkaln halsil belalja lr, 
khususnyal dallalm maltal pelaljalraln Pendidika ln ALga lmal Hindu. 
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2.2 Pembalhalsaln Halsil Penelitia ln daln Temualn   
Da llalm penera lpaln model pembelalja lraln Contextua ll Tealching alnd Lea lrning (CTL) 

dallalm meningka ltkaln ha lsil bela ljalr Dibalgi menjaldi 3 talhalp, yalng meliputi : Kondisi ALwall 
(Pral Siklus), Siklus I daln Siklus II. 
2.2.1 Kondisi Siklus I 

Palda l siklus I, penera lpaln model pembelaljalra ln Contextua ll Tea lching alnd Lea lrning 
(CTL) menunjukka ln peningka lta ln signifikaln dallalm ha lsil bela ljalr siswal kelals VI SD Negeri 
1 Paldalngkerta l pa ldal malta l pelalja lraln Pendidikaln A Lga lmal Hindu. Tindalkaln siklus I dila lkukaln 
palda l talnggall 8 daln 15 ALgustus 2023. Sebelum tindalka ln siklus I, halsil bela lja lr siswal beraldal 
di balwa lh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM), dengaln raltal-ra ltal nilali kela ls pral siklus 
sebesa lr 59,11. Dalri 17 siswal, halnyal 5 siswal (29%) yalng berhalsil menca lpali KKM, 
sementa lral 12 siswal (71%) bera ldal di balwalh stalndalr. 

Setelalh penera lpaln siklus I denga ln model pembelaljalra ln CTL, ha lsil bela ljalr siswa l 
meningka lt. Raltal-ra ltal kelals meningka lt menjaldi 69,29, menunjukka ln peningka ltaln sebesalr 
10,18 poin dalri pral siklus. Jumla lh siswa l ya lng menca lpali nilali di altals KKM jugal meningka lt, 
dalri 5 siswal menjaldi 10 siswal (59%). Meskipun a ldal kema ljua ln, malsih terda lpalt 7 siswal 
(41%) yalng belum menca lpali KKM, menunjukka ln balhwal peningkaltaln halsil bela ljalr belum 
optimall daln perlu perbalika ln lebih lalnjut. 

Bebera lpal falktor yalng mempenga lruhi ha lsil pembelalja lraln paldal siklus I, seperti yalng 
teralmalti dallalm penelitia ln, aldalla lh kuralngnya l keperca lyalaln diri siswa l daln sualsalnal kela ls 
yalng kuralng kondusif. Siswal malsih kuralng beralni untuk mengemuka lkaln pendalpa lt a ltalu 
berpalrtisipalsi alktif dallalm diskusi kelompok, yalng menyeba lbkaln beberalpal siswal belum 
memalnfalaltkaln model CTL seca lral ma lksimall. Sela lin itu, beberalpa l siswa l malsih sulit 
berkonsentra lsi selalma l proses pembela lja lraln kalrenal ga lnggualn dalri sualsa lnal kela ls yalng 
kuralng mendukung. 

Berdalsalrka ln halsil evallualsi daln observa lsi paldal siklus I, peneliti menyimpulkaln 
balhwal perlu dilalkuka ln perbalikaln palda l siklus berikutnya l. Beberalpa l lalngka lh perba likaln 
yalng diusulkaln aldallalh mencipta lkaln sualsalnal kelals yalng lebih kondusif, meningka ltkaln 
keperca lyalaln diri siswa l mela llui kegialtaln ya lng lebih interalktif, serta l memperba liki 
pemalha lmaln siswal terhalda lp malteri yalng dialjalrka ln, khususnya l da llalm mema lhalmi konsep 
sejalralh perkembalngaln Hindu sebelum kemerdekala ln. 

Secalra l keseluruhaln, siklus I menunjukkaln ba lhwa l peneralpaln model CTL sudalh 
malmpu memberikaln peningkalta ln yalng signifika ln dallalm halsil belaljalr siswal. Nalmun, 
malsih terdalpalt rualng untuk perbalika ln, terutalmal dallalm hall pengembalngaln keperca lyalaln 
diri siswal da ln pengelolalaln kelals yalng lebih efektif. Siklus II alka ln dilalksalnalka ln untuk 
mengaltalsi kelema lhaln yalng ditemuka ln dallalm siklus I daln diha lralpka ln da lpalt lebih 
meningka ltka ln halsil belaljalr siswal 
2.2.2 Kondisi Siklus II 

Pa ldal Siklus II penelitia ln ini, tinda lkaln perbalikaln da llalm penera lpaln model 
pembelalja lraln Contextuall Tealching a lnd Lea lrning (CTL) berfokus pa ldal peningka ltaln 
keperca lyalaln diri siswal da ln konsentralsi di kelals. Peneliti menemukaln balhwa l palda l Siklus 
I, meskipun sudalh aldal peningkalta ln halsil belalja lr, malsih terda lpalt kelemalhaln seperti 
rendalhnyal keperca lyala ln diri beberalpa l siswal daln sualsalnal kela ls yalng belum kondusif. Oleh 
kalrenal itu, palda l Siklus II, peneliti memperbaliki ralnca lngaln pembela lja lraln dengaln 
memberikaln penjelalsaln lebih mendalla lm mengena li malteri "Sejalra lh Perkembalnga ln Hindu 
Sebelum Kemerdekalaln" algalr lebih muda lh dipalhalmi oleh siswa l. 

Pelalksa lnalaln Siklus II dila lkukaln palda l talnggall 29 A Lgustus 2023 daln 5 September 
2023. Berdalsalrka ln halsil alna llisis daltal, terdalpalt peningkaltaln signifikaln dallalm halsil belaljalr 
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siswa l. Dalri 17 siswa l, sebalnya lk 16 siswal (94%) berha lsil memperoleh nilali di a ltals Kriterial 
Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng ditetalpkaln di SD Negeri 1 Pa ldalngkerta l, ya litu 75. Hall 
ini menunjukkaln balhwal peneralpa ln CTL paldal Siklus II lebih efektif dalla lm meningka ltkaln 
pemalha lmaln siswal terhaldalp ma lteri. Ralta l-raltal nilali kelals juga l mengallalmi peningkalta ln yalng 
signifikaln, ya litu da lri 69,29 palda l Siklus I menjaldi 85,59 paldal Siklus II. Halnyal sa ltu siswal 
yalng memperoleh nilali di balwa lh KKM. Seca lral lebih rinci, siswa l yalng mendalpaltkaln nilali 
di ba lwalh KKM paldal Siklus II ha lnyal sa ltu oralng denga ln rentalng nila li 65-70. Siswa l yalng 
memperoleh nilali 75-80 berjumlalh dua l oralng, sementalra l sebalgialn besalr siswal, yalitu 13 
oralng, memperoleh nila li dalla lm rentalng 85-90. Balhkaln, terdalpa lt sa ltu siswal yalng berhalsil 
menca lpali nilali 95-100. Distribusi nilali ini menunjukka ln balhwal malyorita ls siswal 
mengallalmi peningkaltaln pemalha lma ln yalng signifikaln terhalda lp ma lteri setelalh peneralpaln 
model CTL. 

Ha lsil ini menunjukka ln ba lhwal pembelalja lraln dengaln model CTL berha lsil menca lpali 
tujualn penelitialn, yalitu meningkaltka ln halsil belaljalr Pendidika ln A Lga lmal Hindu. Dengaln 
presentalse keberhalsilaln mencalpa li 94%, penelitialn dialnggalp berha lsil, daln tidalk perlu 
dilalnjutkaln ke siklus berikutnyal. Meskipun demikialn, peneliti tetalp menya lralnka ln algalr 
guru memberikaln bimbinga ln ta lmba lhaln balgi siswal ya lng malsih di balwalh KKM serta l 
pengalyala ln ba lgi siswa l yalng suda lh mencalpa li nilali di alta ls raltal-ra ltal kelals. 

Pembelaljalra ln dengaln model CTL terbukti efektif kalrenal melibaltkaln siswa l secalra l 
alktif da llalm proses belaljalr ya lng releva ln denga ln kehidupa ln sehalri-halri mereka l, sehinggal 
membua lt pembela ljalraln lebih bermalknal, menyenalngka ln, da ln meningkaltkaln motiva lsi sertal 
palrtisipa lsi siswal. Ha lsil dalri Siklus II menunjukka ln keberha lsila ln signifikaln dalri peneralpaln 
model pembela ljalraln ini. 
2.2.3 Hubungaln ALnta lr Siklus 

Berda lsa lrkaln dalta l nilali yalng telalh disaljikaln, da lpalt diketalhui ba lhwal nilali raltal-ra ltal 
sebelum dilalksa lnalka ln tindalkaln (pral siklus) a ldallalh 59,11. Setelalh pelalksa lnalaln Siklus I, 
raltal-raltal nilali siswal mengalla lmi peningka lta ln dalri 59,11 menja ldi 69,29. Kemudialn, setelalh 
tindalkaln paldal Siklus II, nilali raltal-ra lta l siswa l kemballi meningkalt menjaldi 85,59. Dengaln 
demikia ln, penera lpaln model pembelaljalra ln Contextuall Tea lching a lnd Lealrning (CTL) da lpalt 
dialnggalp berha lsil. Untuk lebih jela lsnyal, da ltal distribusi frekuensi mengena li hubungaln 
alntalr siklus nila li halsil belaljalr ALgalma l Hindu siswal dalpa lt dilihalt paldal ta lbel di balwa lh ini: 

Talble 1 Distribusi Frekuensi Nilali Halsil Belaljalr A Lgalmal Hindu 
 

NO 
 

RENTALNG NILALI 
 

NILALI 
PRAL SIKLUS 

NILA LI SIKLUS 
1 

NILA LI 
SIKLUS II 

1 40-45 4 - - 
2 46-50 3 2 - 
3 55-60 5 3 - 
4 65-70  2 1 
5 75-80 5 9 2 
6 85-90  1 13 
7 95-100   1 

Dalri dalta l yalng disaljikaln dallalm talbel, kita l dalpa lt meliha lt hubungaln yalng sa lngalt 
jelals alntalral setialp siklus. Paldal Pral Siklus, ma lyoritals siswal beralda l paldal kaltegori nila li yalng 
rendalh, dengaln lebih da lri setenga lh siswal beralda l di balwalh renta lng nila li 60. Na lmun, setelalh 
peneralpa ln model pembelaljalra ln CTL pa ldal Siklus I, terja ldi peningkaltaln yalng signifika ln, di 
malnal siswal mula li berpindalh ke kaltegori nila li yalng lebih tinggi, meskipun ma lsih aldal 
beberalpa l yalng belum mencalpa li KKM. Pa ldal Siklus II, halmpir semua l siswa l berhalsil 
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menca lpali alta lu ba lhkaln melalmpalui KKM, dengaln malyorita ls siswa l bera ldal dalla lm kaltegori 
nilali yalng sa lngalt balik (85-90). Peningka ltaln dalri Pral Siklus ke Siklus I daln kemudia ln ke 
Siklus II menunjukka ln ba lhwa l penera lpaln pembelaljalra ln CTL secalra l bertalha lp ma lmpu 
meningka ltka ln halsil belaljalr siswal. Palda l alwallnyal, terda lpalt balnya lk siswal ya lng belum 
menca lpali KKM, teta lpi setelalh penera lpaln pembelaljalraln ya lng lebih kontekstua ll daln 
interalktif, siswa l mulali menunjukka ln pemalhalmaln ya lng lebih ba lik terhalda lp ma lteri yalng 
dialjalrkaln. Perbalikaln yalng dila lkukaln palda l Siklus II, seperti penjela lsa ln malteri ya lng lebih 
mendallalm daln sualsa lnal kelals ya lng lebih mendukung, berkontribusi signifika ln terhaldalp 
peningkaltaln halsil belaljalr siswa l. 

Secalra l keseluruhaln, hubungaln a lntalr siklus menunjukka ln balhwal model 
pembelalja lraln CTL ma lmpu mengalta lsi kelemalhaln ya lng alda l paldal Pra l Siklus da ln Siklus I, 
daln berhalsil meningkaltkaln ha lsil belaljalr siswal seca lral signifikaln pa ldal Siklus II. Halsil ini 
membuktika ln efektivitals CTL sebalgali metode pembelaljalraln ya lng dalpalt meningka ltkaln 
keterlibaltaln siswal da llalm proses belaljalr, meningka ltka ln pemalha lmaln konsep, serta l 
menghalsilkaln pencalpa lialn halsil bela ljalr ya lng lebih ba lik. 

 
III. Kesimpulaln 

Berdalsalrka ln halsil penelitialn yalng dilalkukaln melallui dual siklus, dalpalt disimpulkaln 
balhwal peneralpaln model pembelaljalraln Contextuall Tealching a lnd Lealrning (CTL) secalral 
signifikaln meningkaltkaln halsil bela ljalr Pendidikaln A Lgalmal Hindu siswa l kelals VI SD Negeri 
1 Paldalngkerta l. Palda l talhalp Pral Siklus, raltal-ra ltal nilali siswa l sebesalr 59,11, denga ln malyoritals 
siswa l belum mencalpali Kriteria l Ketuntalsaln Minimall (KKM). Setelalh dila lkukaln tinda lkaln 
palda l Siklus I, ra ltal-ralta l nilali meningkalt menjaldi 69,29, menunjukka ln alda lnyal kemaljualn 
meskipun malsih alda l siswal yalng belum memenuhi KKM. Pa ldal Siklus II, terjaldi 
peningkaltaln yalng lebih signifikaln, dengaln ra lta l-ralta l nilali kelals menca lpali 85,59, di malnal 
94% siswa l berhalsil mencalpa li nila li di altals KKM. Halsil ini menega lskaln balhwal model 
pembelalja lraln CTL efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, teruta lma l mela llui 
pembelalja lraln ya lng lebih kontekstuall daln intera lktif, sertal meningkaltkaln keterlibalta ln daln 
pemalha lmaln siswal terha ldalp ma lteri yalng dia ljalrkaln. 
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